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ABSTRAK
Siti Nurjanah
NIM. 1717301083

Fakultas Syariah, Program Studi Hukum Ekonomi Syariah
Universitas Islam Negeri Prof. K.H Saifuddin Zuhri Purwokerto

Instagram merupakan media sosial yang tidak hanya membuka peluang bisnis
bagi penggunanya tetapi lebih dari itu, media ini menjadi ajang popularitas bagi
pengguna yang ingin menjadi selebgram atau influencer. Sebagian besar pengguna
instagram akan fokus pada jumlah followers, itulah sebabnya mengapa banyak orang
beralih profesi menjadi penjual followers instagram. Jual beli followers merupakan
model perdagangan baru yang aspek-aspek hukumnya perlu dikaji secara mendalam.
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana mekanisme praktik jual beli
followers di media sosial instagram dan analisis praktik jual belinya berdasarkan
fatwa MUI no. 24 tahun 2017 tentang hukum dan pedoman bermuamalah melalui
media sosial serta perspektif fikih muamalahnya.

Penelitian yang penulis lakukan adalah penelitian lapangan (field research),
yaitu suatu bentuk penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa ucapan atau
tulisan dan perilaku orang-orang yang diamati. Adapun pendekatan penelitian ini
menggunakan metode yuridis empiris. Sumber data primer diperoleh melalui metode
wawancara antara peneliti dengan penjual dan pembeli followers instagram, dan data
sekunder dalam penelitian ini berupa buku-buku, jurnal penelitian, artikel, fatwa MUI
yang berhubungan dengan masalah yang diteliti. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi,
sedangkan teknik analisis data menggunakan content analysis secara kualitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mekanisme praktik jual beli followers
dilakukan via Whatsapp Messenger / Direct Messagge, dan berdasarkan analisis
fatwa MUI No. 24 tahun 2017 jual beli ini bertentangan dengan isi fatwa yaitu dalam
pedoman penyebaran konten, penjual tidak memiliki hak untuk mengendalikan akun
seseorang untuk mem-follow akun-akun milik pembeli hanya untuk memperoleh
keuntungan pribadi sehingga dapat dikatakan melanggar privacy akun seseorang.
Serta berdasarkan perspektif fikin muamalah hukumnya tidak sah, karena terdapat
unsur gharar dan tidak terpenuhinya rukun dan syarat jual beli yaitu objek yang
dipejualbelikan tidak jelas wujud maupun status kepemilikannya, karena followers
tersebut bukan seutuhnya milik penjual dan tidak adanya ijin dari pemilik akun.

Kata Kunci: Jual beli, Followers, Media Sosial, Instagram, Muamalah.
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MOTTO

“Life Is a Struggle, Even Though It’s Hard You Have To Enjoy It”
(Hidup Adalah Perjuangan, Meski Berat Namun Harus Tetap Dinikmati)
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sebagai amal ibadah dan mendapatkan pahala dari Allah SWT.
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PEDOMAN TRANSELITRASI ARAB-INDONESIA

Transelitrasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan R.I Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
@ Ba’ B Be
& Ta’ T Te
& : . Es (dengan titik di
. 5 atas)
Jim J Je
h h Ha (dengan titik di
i ! bawah)
e Kha’ Kh Ka dan ha
) Dal D De
3 7al 7 Ze (dangan titik di
atas)
B Ra’ R Er
B Zai Z Zet
" Sin S Es
o Syin Sy Es dan ye
Es (dengan titik di
- ~ - bawah)
: De (dengan titik di
- i d bawah)
L ) Te (dengan titik di
Ta ! bawah)
L ) Zet (dengan titik di
4a ? bawah)
& ‘ain ¢ Koma terbalik di
Atas
¢ Gain G Ge

Xi




- Fa’ F Ef

3 Qaf Q Qi

& Kaf K Ka

J Lam L ‘el

- Mim M ‘em

S Nun N ‘en

P Waw W W

o Ha’ H Ha

. Hamzah ‘ Apostrof
s Ya’ Y Ye

(Ketentuan ini tidak diperlakukan pada kata-kata arab yang sudah terserap ke
dalam bahasa Indonesia, seperti mumayiz, mujtahid, muflis dan sebagainya,
kecuali bila dikehendaki lafal aslinya).
B. Vokal

Vokal Bahasa Arab seperti Bahasa Indonesia terdiri dari vocal pendek,
vocal rangkap dan vocal panjang.
1. Vokal Pendek

Vokal tunggal bahasa arab lambangnya berupa tanda atau harakat

yang transliterasinya dapat diuraikan sebagai berikut:

—— === Fathah Ditulis A
————= Kasrah Ditulis |
——A—— Damah Ditulis U

2. Vokal Panjang
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Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya sebagai berikut:

Kasrah + ya’ mati Ditulis I
kL) Ditulis Lil ‘alamin
Dammah + wau Ditulis U
g2l 5 bl Ditulis Mu’asyarah
Bil Ma’ruf
Cogall ol Ditulis Al-Amr bi Al-
Ma’ruf

3. Vokal Rangkap

Vokal Rangkap Bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:

Fathah + ya’ mati Ditulis Ay
Ditulis Wahbah al-
J) 4
&js S Zuhayli
C. Ta’ Marbutah di akhir kata Bila dimatikan tulis h
SﬁMJ\ Ditulis Syara
8 lmin Ditulis Mafsadah
555! Ditulis Ukhuwah
AP Ditulis Mu’asyarah
a=) Ditulis Murabahah
D. Syaddah (Tasydid) Pengulangan Huruf (Konsonan Ganda)
oA e b Ditulis hablun Minannas
&t Ditulis Al-haqq
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E. Kata Sandang Alif + Lam

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu JI,

namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang

yang diikuti oleh huruf gamariyyah dengan kata sandang yang diikuti huruf

syamsiyyah.

1.  Bila diikuti huruf Qamariyyah, ditransliterasikan sesuai dengan aturan
yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti huruf
syamsiyyah maupun huruf gamariyyah, kata sandang ditulis terpisah dari

kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sambung atau

hubung.
oL, Ditulis Al-Qur’an
Sk Ditulis Al-Qiyas
S Ditulis Al-Munkar

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, kata sandang yang diikuti oleh huruf
syamsiyyah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf diganti
dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata

sandang itu.

! Ditulis ‘An-Nahyu
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam adalah agama raAmatan /il ‘alamin yaitu rahmat bagi seluruh
alam, sesuai dengan prinsip ajarannya yang sangat menjunjung prinsip
kemaslahatan bagi umatnya. Islam mengatur berbagai aspek kehidupan
manusia sebagai makhluk sosial, baik dalam hal ibadah (hubungan antara
manusia dengan Tuhannya) maupun dalam hal muamalah (hubungan antara
manusia dengan manusia). Bentuk muamalah yang sering di jumpai dalam
kehidupan sehari-hari adalah jual beli, karena hampir semua manusia di dunia
ini melakukan transaksi tersebut. Secara historis, jual beli dapat dilakukan
dengan dua cara, yaitu dengan tukar menukar barang (barter) dan dengan
sistem uang. Di dalamnya juga diatur bahwa pihak pertama berjanji untuk
menyerahkan barang yang diperjual-belikan (penjual), sementara pihak lain
berjanji untuk menyerahkan harga sesuai dengan kesepakatan dan atas dasar
suka sama suka.

Namun, seiring dengan perkembangan teknologi di era saat ini seperti

yang telah di ketahui bersama, jual beli semakin berkembang dari waktu ke

! Fera Dwi Astuti, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Khiyar dalam Jual Beli Sistem COD
(Cash On Delivery) (Studi Kasus : COD Onderdil Motor Bekas di Forum Pasar Loak Otomotif
Ponorogo)” Skripsi (Ponorogo: IAIN Ponorogo, 2017), him. 1.
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waktu dan dalam berbagai bentuk serta kebutuhan hidup yang semakin
meningkat dan jumlah pelanggan yang semakin banyak membuat transaksi
jual beli semakin mendesak. Oleh karena itu, dalam melakukan penjualan
diperlukan tempat yang tepat agar dapat mempermudah penjualan untuk
memasarkan, mempublikasikan, serta mempromosikan barang dagangannya
kepada para konsumen sehingga transaksi antara penjual dan pembeli dapat
berjalan dengan lancar, salah satunya dapat dilakukan melalui transaksi jual
beli secara online.

Jual beli di dunia maya atau yang biasa disebut dengan jual beli online
merupakan salah satu produk dari internet.? Transaksi jual beli melalui media
elektronik ini merupakan transaksi yang dilakukan dengan menggunakan
sistem informasi, kegiatan komersial yang melibatkan konsumen, produsen,
dan pedagang yang menggunakan jaringan komputer yaitu internet. Dalam hal
e-commerce transaksi ini tidak dapat dipisahkan, seperti jual beli melalui
internet atau jejaring sosial. Tempat dimana pembelian, penjualan, pemasaran,
dan pelayanan produk dan jasa disediakan melalui jaringan komputer.®

Akad dalam transaksi di dunia maya berbeda dengan akad yang
dilaksanakan secara langsung. Transaksi elektronik biasanya menggunakan
akad tertulis, melalui e-mail, Short Message Service/SMS, Whatsapp atau

sarana tertulis lainnya yang disediakan di dunia maya. Dalam transaksi ini

30.

2 Imam Mustofa, Figh Mu’amalah Kontemporer (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2016), him.

¥ Imam Mustofa, Figh...., him. 32.



para pihak juga tidak bertatap muka, melainkan berkomunikasi secara
langsung baik secara audio maupun audio visual atau secara tertulis. Jual beli
melalui sarana elektronik adalah transaksi yang dilakukan melalui teknologi
modern, efektivitasnya tergantung pada penerapan rukun dan syarat ketentuan
dalam proses jual beli. Jika rukun dan syarat tersebut terpenuhi, maka jenis
transaksi ini diperbolehkan atau dianggap sah, dan jika tidak terpenuhi, maka
transaksi tersebut dianggap batal atau tidak sah.*

Transaksi di dunia maya umumnya menggunkan aplikasi media sosial,
seperti facebook, twitter, whatsapp dan terutama instagram.’ Instagram
merupakan aplikasi jejaring sosial yang saat ini sedang popular dan banyak
digunakan oleh masyarakat Indonesia, baik untuk share foto pribadi,
pengalaman, momen-momen penting dan tentunya bersilaturahim dengan
sesama sampai dengan kebutuhan bisnis seperti online shop® dan lain-lain.
Oleh karena itu, menciptakan kesan khusus pada akun instagram itu sangatlah
penting salah satunya dengan memiliki followers (pengikut) yang banyak.
Untuk memperoleh followers lebih banyak tentunya pemilik akun harus
menshare foto-foto dengan design dan promosi yang menarik, sehingga
banyak instagrammer yang suka mengunjungi akun instagram pemilik akun

dan menyukai postingan foto yang di buat bahkan mereka akan tertarik untuk

* Imam Mustofa, Figh...., him. 33.

® Imam Mustofa, Figh...., him. 33.

® Sofia Miranda, “Pengaruh Instagram Sebagai Media Online Shoping Fashion Terhadap
Perilaku Konsumtif Mahasiswi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Riau”, Jurnal Jom
FISIP Vol. 4 No. 1 (Riau: Universitas Riau, 2017).



menfollow akun instagram yang di miliki. Manfaat yang didapat seseorang
dari memiliki banyak followers pada akun online shop yaitu membuat akun
bisnisnya lebih menarik dan mendapatkan kepercayaan dari masyarakat
(pengguna instagram), selain itu ketika seseorang memiliki banyak followers
maka akan menciptakan kebanggaan tersendiri dan menumbuhkan rasa
percaya diri pemilik akun.’

Seiring dengan banyaknya pelaku bisnis di media sosial instagram,
kebanyakan dari mereka bekerjasama dengan pengguna media sosial yang
memiliki banyak pengikut atau followers yang biasa dikenal dengan sebutan
influencer. Tuntutan dalam berbisnis di media sosial instagram yaitu harus
memiliki banyak followers dan like, karena jumlah followers dan like ini
sebagai simbol yang sangat berpengaruh terhadap akun bisnis di dunia maya.
Menggunakan influencer sebagai media untuk mempromosikan produk yang
di jual, tentunya juga akan mempengaruhi followers akun instagram bisnis
yang di miliki, karena banyak instagrammer yang kemudian tertarik untuk
mencari tahu lebih lanjut terhadap produk yang dipromosikan oleh influencer
tersebut.

Bisa dilihat betapa pentingnya followers instagram, terutama untuk
akun bisnis di media sosial instagram. Bagi yang baru memulai bisnis

menggunakan instagram tentunya selain design dan promosi yang menarik,

" Wawancara dengan Zakiyyatul Munawaroh (Penjual Followers) dengan Akun Instagram
@jualbelifollowerstermurah21 melalui DM (Dirrect Messenge) pada Hari Selasa, Tanggal 4 Januari
2022 pada Pukul 16.34 WIB.



kemudian dengan menggunakan jasa influencer, juga dapat menggunakan cara
alternatif yaitu dengan membeli followers sesuai dengan jumlah yang
dibutuhkan. Berkat teknologi yang semakin canggih ini, pemilik akun bisnis
di instagram bisa memiliki banyak followers secara instan, tentunya dengan
harga yang setara dengan jumlah followers yang di inginkan. Harganya
sendiri bervariasi, berikut adalah beberapa harga followers yang ditawarkan

melalui akun instagram @market_pediaku yaitu:®

No. Jumlah Followers Aktif Followers Pasif
Followers (Rp) (Rp)
1. 500 folls 30.000 20.000
2. 1000 folls 50.000 30.000
3. 2000 folls 99.000 60.000
4. 3000 folls 145.000 90.000
5. 4000 folls 189.000 120.000
Tabel 1

Harganya juga bervariatif untuk setiap penjual, mereka memasang
harga yang berbeda-beda dan tentunya dengan kualitas yang berbeda.
Mekanisme kerjanya sendiri relatif sederhana yaitu pembeli hanya perlu

memberikan username tanpa password dan kemudian penjual akan mengisi

® Wawancara dengan Favela Efendi Putri (Penjual Followers) dengan Akun Instagram
@market_pediaku melalui Whatsapp Messenger pada Hari Selasa, Tanggal 4 Januari 2022 pada Pukul
16.45 WIB.



sesuai jumlah permintaan pembeli melalui alamat website atau link di internet
dengan proses selama 10 menit hingga 24 jam, tergantung dari berapa banyak
followers yang diinginkan oleh pembeli. Untuk pembayarannya sendiri
pembeli bisa mentransfer uang melalui Bank ke nomor rekening penjual,
selain itu juga bisa via pulsa atau bertemu langsung/ COD (Cash Delivery
Order) jika penjual dan pembeli bertempat tinggal di wilayah yang sama.®
Dalam bertransaksi, kebanyakan para penjual followers ini tidak
memberikan keterbukaan atau kejujuran kepada pembeli mengenai followers
yang dijualnya. Karena ada dua jenis followers yang dijual belikan, yaitu bot
followers (akun pasif) dan real human followers (akun aktif). Bot followers
(akun pasif) ini tidak memiliki kemampuan untuk memberikan like dan
comment serta berhenti mengikuti (unfollow) di akun instagram pembeli,
sehingga ketika penjual memberikan bot followers pada akun instagram
pembeli ini sewaktu-waktu bisa dibersihkan oleh pihak instagram karena
akun bot followers ini tidak dihendaki oleh pihak instagram sendiri. Selain
itu, akun penjual juga dapat terkena banned oleh pihak instagram jika akun
tersebut sudah popular dan memiliki banyak peminat, sehingga penjual juga

harus memiliki beberapa akun untuk berjaga-jaga apabila akunnya terkena

% Wawancara dengan Novan Nugraha (Penjual Followers) dengan Akun Instagram
@followerstoree.idn melalui Whatsapp Messenger pada Hari Selasa, Tanggal 4 Januari 2022 pada
Pukul 16.52 WIB.



banned.’® Selain itu juga akun bot followers ini tidak dapat meningkatkan
nilai penjualan karena mereka tidak mungkin melakukan order terhadap
produk yang dijual oleh akun pembeli, fungsinya hanya untuk menambah
jumlah followers saja tetapi tidak dapat memberikan respon terhadap akun
pembeli. Sedangkan real human followers (akun aktif) ini, mereka dapat
mengunfollow akun instagram milik pembeli jika dirasa akun tersebut kurang
menarik, namun jika mereka tertarik tentunya akan meningkatkan nilai
penjualan akun pembeli tersebut. Selain itu, jika seseorang ingin melakukan
transaksi jual beli followers mereka harus pintar dalam memilih penjual,
karena seringkali terdapat penjual yang curang yaitu ketika pembeli hanya
menginginkan real human followers (akun aktif) saja tetapi kemudian setelah
dilakukan transaksi ternyata penjual mencampurkan antara bot followers
dengan real human followers, sehingga pihak pembeli ini merasa sangat
dirugikan.

Fatwa MUI no. 24 tahun 2017 tentang hukum dan pedoman
bermuamalah melalui media sosial menjelaskan bahwa bermedia sosial
membantu untuk berkomunikasi dan mengumpulkan informasi melalui media
digital berbasis jejaring sosial yang dapat bermanfaat bagi umat manusia,
seperti mempererat tali persaudaraan, untuk kegiatan ekonomi, pendidikan

dan kegiatan positif lainnya. Fatwa ini menjadi dasar atau pedoman bagi

10 Wawancara dengan Zakiyyatul Munawaroh (Penjual Followers) dengan Akun Instagram
@jualbelifollowerstermurah21 melalui DM (Dirrect Messenge) pada Hari Selasa, Tanggal 4 Januari
2022 pada Pukul 16.34 WIB.



masyarakat dalam penggunaan jejaring sosial karena pengguna jejaring sosial
sering menerima dan menyebarkan informasi yang belum tentu benar dan
bermanfaat, baik sengaja maupun karena ketidaktahuan seseorang, hal ini
dapat menimbulkan mafsadah di masyarakat.'* Fatwa ini juga menjelaskan
bahwa di jejaring sosial, pengguna tidak diperbolehkan untuk memproduksi,
mendistribusikan dan atau membuat konten atau informasi yang dapat diakses
tentang hoax, fitnah, namimah, aib, pencemaran nama baik, bullying, ujaran
kebencian, penyembunyian kebenaran, dan penipuan atau berbohong untuk
memperoleh keuntungan pribadi, baik ekonomi maupun non-ekonomi,
hukumnya haram. Begitu juga orang yang menyuruh, mendukung, membantu,
memanfaatkan jasa dan orang yang memfasilitasinya.*?

Apalagi dengan kemajuan teknologi yang terus berkembang saat ini,
melakukan transaksi jual beli (muamalah) itu tidak lagi harus langsung ke-
mall atau toko karena sudah banyak marketplace atau aplikasi yang bisa
digunakan untuk berbelanja melalui Smartphone atau Android mulai dari
makanan, pakaian, perabotan rumah hingga kebutuhan materiil lainnya. Oleh
karena itu, Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia memandang perlu untuk
menetapkan fatwa tentang hukum dan pedoman bermuamalah di media

sosial.*3

1 Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia, Fatwa MUI No. 24 Tahun 2017 Tentang Hukum
dan Pedoman Bermuamalah Melalui Media Sosial (Jakarta: Majelis Ulama Indonesia, 2017), him. 1.

12 K omisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia, Fatwa MUI...., him. 12-13.

13 Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia, Fatwa MUL...., him. 1.



Islam secara tegas mensyaratkan bahwa jual beli itu harus memenubhi
rukun-rukun dan syarat-syarat jual beli serta adanya ijab kabul (sighat). Selain
itu, objek jual beli ini harus jelas (berwujud) dan tidak menjual barang yang
bukan miliknya dan benda tersebut memiliki manfaat. Dari penjelasan di atas
terlihat bahwa tujuan jual beli followers ini objeknya tidak jelas atau abstrak,
karena barang yang dijual bukan milik penjual yang suatu saat bisa hilang
atau meng-unfollow akun pembeli yang tentunya tidak memberikan manfaat
bagi pembeli. Penjual sendiri tidak memiliki hak penuh atas akun bot
followers maupun akun real human followers karena akun tersebut pada
dasarnya bukan milik penjual, sehingga dapat dilihat bahwa dalam jual beli
followers ini terdapat adanya ketidaksesuaian dengan isi dari fatwa MUI No.
24 tahun 2017 tentang hukum dan pedoman bermuamalah melalui media
sosial. Sebagaimana dijelaskan dalam fatwa tersebut, ketika bermuamalah itu
penjual harus memberikan informasi yang jelas dan jujur, serta barang yang
dijual itu harus bermanfaat dan tidak merugikan masyarakat atau pembeli.

Kehidupan manusia itu sama, ada aturan dan standar sosialisasinya,
tentunya transaksi jual beli juga ada aturannya sendiri, dalam hal ini transaksi
jual beli melalui media sosial atau yang biasa disebut sebagai jual beli online.
Dalam hal ini, fatwa MUI no. 24 tahun 2017 tentang hukum dan pedoman
bermuamalah melalui media sosial ini sebagai acuan atau pedoman untuk
melaksanakan muamalah yang berlaku di Indonesia, khususnya untuk umat

muslim. Indonesia dengan mayoritas umat Muslim terbesar di dunia, orang
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Indonesia terkenal dengan masyarakatnya yang religius, karena hampir setiap
desa dan kelurahan memiliki masjid.* Selain bentuk jual beli secara langsung,
fatwa MUI ini juga mengatur tata cara jual beli yang berlangsung secara
online (tidak langsung) yaitu melalui jejaring sosial atau aplikasi maupun
marketplace yang terdapat di Smartphone atau Android.

Fatwa MUI no. 24 tahun 2017 tentang hukum dan pedoman
bermuamalah melalui media sosial ini menjelaskan bahwa dalam melakukan
transaksi jual beli itu harus jujur terhadap barang yang di jual dan tidak
menipu pembeli. Objek yang diperjualbelikan juga harus jelas, jangan saling
menjatuhkan antar sesama penjual. Sama halnya dengan transaksi jual beli
secara langsung hanya saja bedanya tidak bisa bertatap muka dengan pembeli
atau penjual, tidak bisa melihat barang yang dijual secara langsung dan
pembayarannya juga dilakukan melalui Bank atau transfer, tetapi aturannya
semua sama baik langsung maupun online. Dalam hal ini, kaitannya dengan
jual beli followers yang diperjualbelikan di media sosial instagram ini apakah
sudah sesuai dengan fatwa MUI no. 24 tahun 2017 tentang hukum dan
pedoman bermuamalah di media sosial atau belum? Selain objeknya yang
belum jelas, jual beli followers instagram ini apakah mekanisme praktik jual
belinya sudah sesuai dengan fatwa MUI no. 24 tahun 2017 atau belum? Oleh

karena itu, penulis tertarik untuk meneliti lebih dalam mengenai praktik jual

4 Muhammad Mualana Hamzah, “Peran dan Pengaruh Fatwa MUI dalam Arus Transformasi
Sosial Budaya di Indonesia”, Jurnal Studi Agama Vol. XVII No. 1, Agustus 2017, him. 129.
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beli followers di media sosial instagram jika dilihat dari sudut pandang fatwa
MUI no. 24 tahun 2017 tentang hukum dan pedoman bermuamalah di media
sosial. Dan berdasarkan permasalahan di atas penulis tertarik untuk meneliti
dan menulis skripsi dengan judul “PRAKTIK JUAL BELI FOLLOWERS
DI MEDIA SOSIAL INSTAGRAM (Perspektif Fikin Muamalah Dan
Fatwa MUI No. 24 Tahun 2017 Tentang Hukum dan Pedoman

Bermuamalah Melalui Media Sosial)”.

B. Definisi Operasional
Agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam pengertian yang penulis
maksud dalam penelitian ini, maka perlu ditegaskan:

1. Followers Instagram

Follower adalah kata yang berasal dari bahasa Inggris yang berarti
pengikut atau pendukung.®® Followers yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah istilah yang merujuk pada orang yang mengikuti akun di media
sosial instagram. Sementara itu, Instagram adalah sebuah aplikasi berbagi
foto dan video yang memungkinkan pengguna untuk mengambil foto,
merekam video, menerapkan filter digital, dan membagikannya ke
berbagai layanan media sosial, termasuk layanan instagram.*® Jadi dengan

banyaknya jumlah followers instagram yang dimiliki seseorang baik untuk

5 John M. Echols dan Hasan Shadily, Kamus Inggris Indonesia (Jakarta: PT Gramedia
Pustaka Utama), him. 251.
'® Wikipedia Bahasa Indonesia, https://id.m.wikipedia.org/wiki/instagram.



https://id.m.wikipedia.org/wiki/instagram

12

keperluan pribadi maupun untuk bisnis atau online shop ini dapat
menunjang karir seseorang, dan tentunya akun tersebut akan menghasilkan
pendapatan, menarik lebih banyak pelanggan atau pembeli untuk melihat
konten yang di buat atau produk yang ditawarkan. Melihat pentingnya
followers di media sosial saat ini, maka jual beli followers dibentuk
dengan tujuan untuk membantu pengguna media sosial melakukan bisnis
atau membangun akun media sosial mereka lebih cepat untuk

mendapatkan publisitas.

Bermuamalah Melalui Media Sosial

Dalam bermuamalah dengan sesama, baik dalam kehidupan nyata
maupun di media sosial, setiap muslim memiliki kewajiban berdasarkan
pada iman dan takwa, kebajikan (mu’asyarah bil ma’ruf), persaudaraan
(ukhuwah), saling wasiat akan kebenaran (a/-hagq) serta mengajak pada
kebaikan (a/-amr bi al-ma’ruf) dan mencegah kejahatan (al-nahyu ‘an al-
munkar)."” Fatwa majelis ulama indonesia ini menjadi dasar atau pedoman
bagi umat Islam di Indonesia dalam melakukan transaksi muamalah atau
bersosialisasi di media sosial, baik instagram, facebook, twitter maupun

media sosial lainnya yang ada di smartphone. Kemudian tujuan adanya

7 Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia, Fatwa MUI No. 24 Tahun 2017 Tentang Hukum

dan Pedoman Bermuamalah Melalui Media Sosial (Jakarta: Majelis Ulama Indonesia, 2017), him. 11-

12.
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fatwa tersebut tentunya untuk memperoleh kemaslahatan bersama bagi
masyarakat.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan wuraian pada latar belakang masalah, maka dapat

dirumuskan permasalahan yang hendak diteliti yaitu:

1. Bagaimana mekanisme praktik jual beli followers di media sosial
instagram?

2. Bagaimana analisis praktik jual beli followers di media sosial instagram
dalam perspektif fikih muamalah dan fatwa MUI No. 24 tahun 2017?

D. Tujuan Penelitian

Tujuan pokok pada tiap penelitian adalah untuk mencari suatu jawaban
atas pertanyaan terhadap suatu masalah yang diajukan. Adapun tujuan yang
ingin dicapai penulis dalam penelitian ini yaitu:

1. Untuk mengetahui dan mengkaji bagaimana mekanisme praktik jual beli
followers di media sosial instagram.

2. Untuk mengetahui dan mengkaji bagaimana analisis praktik jual beli
followers di media sosial instagram dalam perspektif fikih muamalah dan

fatwa MUI nomor 24 tahun 2017.
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E. Manfaat Penelitian

Dari penelitian ini penulis menguraikan beberapa manfaat, baik
manfaat penelitian yang bersifat Teoritis dan Praktis:
1. Manfaat Teoritis
Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat memberikan
pengetahuan mendalam tentang latar belakang adanya jual beli followers
di media sosial instagram. Selain itu juga dapat memberikan pengetahuan
tentang analisis praktik jual beli followers di media sosial instagram
dalam perspektif fikih muamalah dan fatwa MUI No. 24 tahun 2017. Dari
penelitian ini juga diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan referensi,
bahan acuan ataupun bahan bacaan.
2. Manfaat Praktis
Bagi penulis, penelitian ini bermanfaat dalam memenuhi
kebutuhan pengetahan penulis sehingga mendapatkan pengetahuan baru
dalam beberapa bidang ilmu, sekaligus untuk memenuhi salah satu tugas
perkuliahan. Manfaat selain untuk penulis, diharapakan penelitian ini
dapat memberikan pengetahuan tambahan sekaligus bisa menjadi bahan
referensi karya ilmiah lainnya baik dalam rangka tugas maupun bukan.

F. Kajian Pustaka

Dalam penulisan suatu penelitian tentu terdapat beberapa kemiripan

dengan penelitian yang lainnya untuk itu penulis terlebih dahulu melakukan
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perbandingan dalam penyusunan penelitian ini penulis terlebih dahulu
akan menyebutkan dan menguraikan tentang skripsi atau jurnal seseorang

yang berkaitan atau paling tidak mendekati pokok bahasan yang penulis susun

saat ini.
Perbedaan penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian
sebelumnya dapat dijelaskan melalui bagan sebagai berikut:
NAMA JUDUL PERSAMAAN PERBEDAAN
PENELITIAN
Nur Anisa | Tinjauan Penulis sama- | Penulis akan lebih
Hukum Islam sama mengkaji | memfokuskan mengkaji
Tentang Praktik | tentang praktik | praktik jual beli followers
Jual Beli jual beli di media sosial instagram
Follower, Likes | follower di dalam perspektif fikih
dan Viewer di media sosial muamalah dan fatwa MUI
Media Sosial instagram. No. 24 tahun 2017.
Instagram® Sedangkan dalam skripsi
tersebut mengkaji dari
pandangan hukum islam.
Mustiqoh Tinjauan Penulis sama- | Penulis akan lebih
Septiyani Hukum Islam sama mengkaji | memfokuskan mengkaji

'8 Nur Anisa, “Tinjauan Hukum Islam Tentang Praktik Jual Beli Follower, Liker dan Viewer di

Media Sosial Instagram”, Skripsi (Lampung: UIN Raden Intan, 2018).
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Praktik Jual Beli
Followers di
Media

Instagram. %

jual beli
followers di
media

instagram.

Terhadap tentang praktik | praktik jual beli followers
Transaksi Jual jual beli di media sosial instagram
Beli Followers | followers di dalam perspektif fikih
di Media Sosial | media muamalah dan fatwa MUI
Instagram. instagram. No. 24 tahun 2017.
Sedangkan dalam skripsi
tersebut mengkaji dari
pandangan hukum islam.
Umi Tinjauan Penulis sama- | Penulis akan lebih
Kholisatul Hukum Islam sama mengkaji | memfokuskan mengkaji
Muawanah | Terhadap tentang praktik | praktik jual beli followers

di media sosial instagram
dari pandangan fikih
muamalah dan fatwa MUI
No. 24 tahun 2017.
Sedangkan dalam skripsi
tersebut mengkaji dari

pandangan hukum islam.

¥ Mustiqoh Septiyani, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Transaksi Jual Beli Followers di
Media Sosial Instagram”, Skripsi (Purwokerto: IAIN Purwokerto, 2017).

20 Umi Kholisatul Muawanah, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Jual Beli Followers di
Media Instagram” Skripsi (Semarang: UIN Walisongo, 2019).




17

Aditya Jual Beli Penulis sama- | Penulis akan lebih

Jarisman Followers sama mengkaji | memfokuskan mengkaji
Instagram tentang jual jual beli followers
Menurut beli followers | instagram dalam perspektif
Undang-Undang | instagram. fikih muamalah dan fatwa
Nomor 11 MUI No. 24 tahun 2017.
Tahun 2008 Sedangkan dalam skripsi
Tentang tersebut mengkaji jual beli
Informasi dan followers instagram
Transaksi menurut UU No. 11 Tahun
Elektronik 2008.
dalam Perspektif
Hukum Islam.?

Aprilia Analisis Fatwa | Penulis sama- | Penulis akan lebih

Fatimah MUI No. 24 sama mengkaji | memfokuskan mengkaji

Subiyakto Tahun 2017 dan | tentang jual beli followers
Akad Al-ljarah | analisis fatwa | instagram dalam perspektif
Terhadap MUI No. 24 fikih muamalah dan fatwa
Pembuatan tahun 2017. MUI No. 24 tahun 2017.

2! Aditya Jarisman, “Jual Beli Followers Instagram Menurut Undnag-Undang Nomor 11 Tahun
2008 Tentang Informasi dan Transaksi Elektronik dalam Perspektif Hukum Islam”, Skripsi
(Tulungagung: IAIN Tulungagung, 2018).
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Design Grafis di
Akun

Instagram.?

Sedangkan dalam skripsi
tersebut mengkaji akad al-
ijarah terhadap pembuatan

design grafis di instagram.

Pedoman Dalam

MUI No. 24

Arif Analisis Fatwa | Penulis sama- | Penulis akan lebih
Rahman MUI No. 24 sama mengkaji | memfokuskan mengkaji
Hakim Tahun 2017 tentang jual beli followers
Tentang Hukum | analisis fatwa | instagram dalam perspektif
dan Pedoman MUI No. 24 fikih muamalah dan fatwa
Bermuamalah tahun 2017. MUI No. 24 tahun 2017.
Melalui Media Sedangkan dalam skripsi
Sosial.?® tersebut mengkaji analisis
fatwanya serta analisis
fikih muamalahnya saja.
Indra Eksistensi Fatwa | Penulis sama- | Penulis akan lebih
Satriani MUI No. 24 sama mengkaji | memfokuskan mengkaji
Tahun 2017 tentang analisis praktik jual beli
Sebagai analisis fatwa | followers dalam perspektif

fikih muamalah dan fatwa

22 Aprilia Fatimah Subiyakto, “Analisis Fatwa MUI No. 24 Tahun 2017 dan Akad Al-ljarah
Terhadap Pembuatan Design Grafis di Akun Instagram” Skripsi (Surabaya: UIN Sunan Ampel, 2019).

2 Arif Rahman Hakim, “Analisis Fatwa MUI No. 24 Tahun 2017 Tentang Hukum dan
Pedoman Bermuamalah Melalui Media Sosial” Skripsi (Riau: UIN Sultan Syarif Kasim, 2018).
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Penggunaan
Media Sosial
Bagi
Masyarakat

Islam.?*

tahun 2017.

MUI No. 24 tahun 2017.

Sedangkan dalam jurnal
tersebut hanya mengkaji
mengenai jenis, hierarki
dan kedudukan fatwa

tersebut.

Berdasarkan uraian tersebut jelas bahwa penelitian mengenai Tinjauan

Fikih Muamalah Terhadap Praktik Jual Beli Followers di Media Sosial

Instagram (Studi Fatwa MUI No. 24 Tahun 2017 Tentang Hukum dan

Pedoman Bermuamalah Melalui Media Sosial) tidak pernah ada yang meneliti

sebelumnya sehingga penulis merasa perlu untuk melakukan penelitian lebih

dalam tentang hal tersebut.

G. Sistematika Pembahasan

Pembahasan hasil penelitian ini akan disistematisasikan dalam lima

bab yang saling berkaitan satu sama lain. Adapun sistematikanya dapat

dirumuskan sebagai berikut:

 Indra Satriani, “Eksistensi Fatwa MUI No. 24 Tahun 2017 Sebagai Pedoman Dalam
Penggunaan Media Sosial Bagi Masyarakat Islam” Jurnal Al Qodiri: Jurnal Pendidikan, Sosial dan
Keagamaan Vol. 8 No. 1 April 2020 (Sulawesi Selatan: STAI Yapnas Jeneponto, 2020).
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Bab | merupakan Pendahuluan yang meliputi pembahasan latar
belakang, definisi operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat
penelitian, kajian pustaka, dan sistematika pembahasan.

Bab Il penulis akan menguraikan tentang tinjauan umum tentang jual
beli dan fatwa MUI, yang meliputi pembahasan mengenai tinjauan umum
tentang jual beli mulai dari pengertian jual beli, dasar hukum jual beli, rukun
dan syarat jual beli, macam-macam jual beli, jual beli di dunia maya (e-
commerce), dan manfaat dan hikmah jual beli. Selain itu juga membahas
tentang tinjaun umum tentang fatwa MUI mulai dari sejarah MUI, yaitu
mulai dari sejarah berdirinya MUI, pengertian fatwa MUI, dan metode fatwa
MUI, serta fatwa MUI no. 24 tahun 2017 tentang hukum dan pedoman
bermuamalah melalui media sosial.

Bab Il menjelaskan tentang metodologi penelitian yang meliputi jenis
penelitian, pendekatan penelitian, sumber data yang meliputi sumber data
primer dan sumber data sekunder, kemudian teknik pengumpulan data yang
meliputi observasi, wawancara dan dokumentasi, serta teknik analisis data.

Bab IV menjelaskan tentang inti penelitian yang penulis buat berupa
analisis praktik jual beli followers di media sosial instagram dalam perspektif
fikih muamalah dan fatwa MUI nomor 24 tahun 2017 yang meliputi
gambaran umum jual beli di media sosial instagram, kemudian praktik jual

beli followers di media sosial instagram, dan analisis praktik jual beli
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followers di media sosial instagram dalam perspektif fikin muamalah dan
fatwa MUI nomor 24 tahun 2017.

Bab V merupakan penutup yang berisi kesimpulan, saran dan penutup.
Kesimpulan pada bab ini merupakan temuan dari analisis masalah yang
menjadi jawaban. Kemudian saran-saran yang menjadi masukan atas hasil

penelitian ini.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan mengenai
pembahasan tentang praktik jual beli followers di media sosial instagram dan
analisisnya berdasarkan fatwa MUI no. 24 tahun 2017 tentang hukum dan
pedoman bermuamalah di media sosial, maka penulis menarik kesimpulan
sebagai berikut:

1. Mekanisme yang diterapkan dalam praktik jual beli followers di media
sosial instagram ini dilaksanakan dengan cara yang sama seperti jual beli
online pada umumnya yaitu dengan cara memesan barang atau jenis
followers yang diinginkan melalui Whatsapp Messenger atau DM (Direct
Message), kemudian setelah pembeli memilih jenis followers yang
diinginkan yaitu followers aktif atau followers pasif, setelah pembeli
memberikan bukti transaksi melalui transfer bank atau top-up pulsa maka
proses penambahan followers akan dilakukan sesuai dengan jumlah dan
waktu yang sudah disepakati bersama. Penambahan followers dilakukan
menggunakan website atau aplikasi tertentu. Dalam mekanisme praktik
jual beli followers di media sosial instagram yang sudah dijelaskan pada

bab sebelumnya di atas, bahwa terdapat banyak celah bagi para penjual

127
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untuk melakukan kecurangan atau penipuan, karena pertama, pembeli
tidak bertemu secara langsung dengan penjual. Kedua, baik pembelian
followers aktif maupun pasif penjual maupun pembeli tidak dapat benar-
benar memastikan apakah yang dikirim itu benar-benar followers aktif
atau pasif karena followers tersebut tidak dimiliki oleh penjual dan penjual
hanya memperoleh dari agen dan memasukan langsung melalui link atau
website ke dalam akun pembeli. Ketiga, tidak adanya garansi resmi dan
instagram juga tidak menyediakan tempat pengaduan bagi para pembeli
yang mengalami penipuan setelah dilakukan pembayaran ternyata penjual
kabur dan tidak mau memenuhi kewajibannya atau pesanan pembeli.

Berdasarkan perspektif fikih muamalah, jual beli followers ini tidak sah
dengan alasan, pertama, tidak terpenuhinya rukun dan syarat, dalam hal
objek yang dipejualbelikan tidak jelas wujud maupun status kepemilikan
objek tersebut bukan seutuhnya milik penjual dan tidak adanya ijin dari si
pemilik. Kedua, sisi manfaat dalam jual beli followers ini cenderung lebih
banyak mudharatnya daripada manfaatnya. Jual beli ini tetap memiliki
manfaat namun bersifat fiktif, bahkan bisa berujung pada penipuan hingga
merugikan masyarakat dan konsumen. Jual beli followers di media sosial
ini juga bertentangan dengan isi dari fatwa MUI no. 24 tahun 2017 tentang
hukum dan pedoman bermuamalah melalui media sosial yaitu pertama,
pada bagian pedoman umum bermuamalah bahwa konten di media sosial

itu belum tentu sepenuhnya benar, kaitannya dengan jual beli ini terdapat
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ketidakjelasan atau keterbukaan informasi antara penjual dan pembeli
tentang followers yang diperjualbelikan yaitu apakah followers tersebut
benar-benar dimiliki oleh penjual atau tidak. Kedua, dari pedoman
pembuatan konten, kaitannya dengan jual beli ini terdapat banyak celah
bagi para penjual untuk melakukan kecurangan dan tujuan pembeli juga
untuk mencurangi para followers-nya sehingga tidak dapat menjadi sarana
amar ma’ruf nahi munkar (mengajak pada kebaikkan), serta mewujudkan
kemaslahatan dan menghindarkan diri dari kemafsadatan. Ketiga, dari
pedoman penyebaran konten/informasi, yaitu penjual tidak memiliki
kendali atas akun seseorang untuk mem-follow akun-akun milik pembeli
hanya untuk memperoleh keuntungan pribadi sehingga dapat dikatakan
melanggar privacy akun seseorang. Jual beli followers ini tidak
mencerminkan etika yang baik dalam bermedia sosial baik bagi penjual
maupun pembelinya, karena memperjualbelikan sesuatu yang bukan
miliknya serta membohongi para pengikutnya di media sosial tersebut.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan mengenai
pembahasan tentang praktik jual beli followers di media sosial instagram dan
analisisnya berdasarkan fatwa MUI no. 24 tahun 2017 tentang hukum dan
pedoman bermuamalah di media sosial, maka penulis dapat memberikan

saran-saran sebagai berikut:



130

Bagi para penjual followers di media sosial instagram, sudahkah
menerapkan secara penuh rukun dan syarat jual beli dalam bermuamalah,
guna menghindari atau mencegah hal-hal yang tidak diinginkan atau
berpotensi merugikan konsumen di media sosial instagram. Bagi para
penjual yang melakukan promosi sebaiknya jelaskan secara jujur objek
yang akan dijual, baik dari kelebihan dan kekurangan yang dapat
merugikan konsumen, serta menyediakan garansi untuk konsumen
apabila terjadi sesuatu yang tidak diinginkan pada objek tersebut.

Bagi para pengguna media sosial instagram yang membeli followers, jika
ingin memiliki banyak followers dan ingin popular khususnya di media
sosial instagram, alangkah lebih baik jika menggunakan cara manual
untuk memdapatkan lebih banyak followers yaitu dengan cara membuat
konten-konten yang menarik, mengedukasi, dan bermanfaat bagi
masyarakat dengan disertai editing foto dan vidio yang bagus, pasti akan
menarik pengguna instagram reel untuk men-follow akun tersebut.
Sebagai pengguna media sosial, sebaiknya juga memanfaatkan dan lebih
bertanggung jawab atas segala informasi, baik foto maupun vidio yang di
share di media sosial tersebut, sehingga media sosial bisa menjadi sarana
untuk memperoleh ilmu pengetahuan, hiburan dan silaturahmi yang baik
tanpa menyinggung dan menyebabkan kerugian bagi pengguna lain.
Hendaknya pemerintah juga lebih memperhatikan lagi dalam mengambil

peran dan mengawasi konten-konten atau produk yang beredar di media
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sosial, dan kurangnya sosialisasi mengenai fatwa MUI no. 24 tahun 2017
tentang hukum dan pedoman bermuamalah melalui media sosial karena
masih banyak masyarakat yang belum mengetahui tentang hukum dan
pedoman dalam bermedia sosial yang sesuai dengan syariat Islam,
kemudian bagaimana membuat konten-konten yang benar dan tidak
merugikan para penggunanya, sehingga dapat tercipta media sosial yang

ramah dan bertanggung jawab serta membawa manfaat bagi masyarakat.
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